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Abstrak

Keterangan fa’il terdiri dari tiga bagian yang pertama fa’il tidak harus terletak secara
langsung dibelakang fi’ilnya, kedua apabila fa’il terletak secara langsung dibelakang
fi’ilnya, maka untuk fa’il yang muannats, fi’ilnya boleh berbentuk mufrad muannats
atau mufrad mudzakkar, ketiga apabila fa’ilnya berupa jamak taksir, maka fi’ilnya
boleh berbentuk mufrad mudzakkar atau mufrad muannats. Berbeda dengan na’ibul
fa’il di jelaskan menjadi tiga bagian yaitu pertama ketentuan na’ibul fa’il mirip
dengan ketentuan yang ada pada fa’il, kedua na’ibul fa’il tidak harus terletak secara
langsung dibelakang fi’lnya, ketiga apabila na’ibul fa’il tidak terletak secara langsung
dibelakang fi’ilnya, maka untuk na’ibul fa’il yang muannats, fi’ilnya boleh mufrad
muannats atau mufrad mudzakkar dan keempat apabila na’ibul fa’ilnya berupa jamak
taksir, maka fi’ilnya boleh berbentuk mufrad mudzakkar atau mufrad muannats.

Kata kunci :fa’il na’ibul fa’il

PENDAHULUAN

Di dalam bahasa Arab, keberadaan fa’il dan na’ibul fai’l menjadi sangat mutlak karena
dalam penggunaan bahasa Arab, kita senantiasa menggunakannya. Adapun contoh dari fa’il
dan na’ibul fa’il, akan tetapi dalam perjalanan dewasa ini, kita sentiasa dibuat bingung oleh
pengertian-pengertian dari bahasa Arab seperti, apa itu fa’il’ dan nai’ibul fai’l dan apa
ketentuan-ketentuan dalam pembahasan fa’il dan na’ibul fa’il, senantiasa menjadi
pertanyaan bagi kita yang baru belajar bahasa arab.

Di dalam penyusunan artikel ini kita akan membahas pengertian fa’il dan na’ibul fa’il,
dan bagaimanakah cara penggunaannya berikut keterangan-keterangan yang akan
menjadikan kita sedikit banyak menjadi mengerti akan keberedaan fa’il dan na’ibul fa’il
dalam bahasa Arab ini.

PEMBAHASAN
A. Jedl (Fa’il)
1. Pengertian Fa’il
Fa’il adalah isim marfu’ yang terletak setelah fi’il ma’lum untuk menunjukkan pelaku

dari suatu pekerjaan.’

'H.Moch Anwar, /lmu Nahwu Terjemahan Al-Ajurumiyyah dan ‘Imrithy (Cet. V; Bandung: CV. Sinar
Baru, 1992), H. 72
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Contoh:
Gl 2l ¢ yia(Ali telah memukul anjing)
G Rk i (Muhammad sedang menulis pelajaran)
Contoh:
a) )¢ (telah datang Zaid)
Ket: +\» adalah fi'il madhi dan %) menjadi fa'ilnya yang di rafa’kan oleh dhammah sebab
lafaz tersebut isim mufrad.
b)  0sulels (dua zaid telah datang)
Ket: olu)) menjadi fai’l yang dirafa’kan dengan alif sebab isim tatsniyah.
c) Osulels  (zaid-said itu telah datang)
Ket: ¢sx)) menjadi fai’l yang dirafa’kan dengan wawu, sebab jamak mudzakkar.
d) aslela (zaid-zaid itu telah datang)
Ket: 253 menjadi fa’i/yang di rafa’kan dengan Dhammah sebab jamak taksir).
2. Ketentuan-Ketentuan Fa’il:*
1. Fa’il adalah isim yang marfu’
Contoh:
12354 33 Hiai(Zaid menolong Muhammad)
3 3adalah sebagai fa’ilnya karena dia merupakan isim yang marfu’
12254 bukan sebagai fa’il karena dia manshub
3l ) J& 5 Cad(Laki-laki itu pergi ke pasar)
JaSVadalah sebagai fai’ilnya karena dia merupakan isim yang marfu’

¢3-Ibukan sebagai fa’il karena dia majrur

N Y Vv @ Vv Vv P

Fa’il harus diletakkan setelah fi’il. Apabila ada isim marfu’ yang terletak di depan
/sebelum fi’il maka dia bukan fa’il

Contoh:

a. o0 & daas(Muhammad sedang menulis pelajaran)

> aaibukan sebagai fa’il. Hal ini karena ia terletak di depan fi’il.

Fa’ilnya adalah berupa dhomir mustatir yang terdapat pada fi’il <&yang taqdirnya
adalah 3.

2 Ryper. Blogspot.Cony/.../Bahasa-Arab-2 1-Pembahasan-Mengenai-Fa’il. Html
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Fi’il yang dipakai adalah fi’il ma’lum. Apabila ada isim mar’fu’ yang terletak setelah

fi’il majhul, maka ia bukan sebagai fa’il.

Contoh:

a. e < a(Ali dipukul)

» (e bukanlah sebagai fa’il karena fi’il yang dipakai adalah fi’il majhul.

4. Fi’il yang dipakai harus selalu dalam bentuk mufrod
Contoh:

a. GOV Al C&(Seorang muslim itu menulis pelajaran)

b. oo uw‘ C&(Dua orang muslim itu menulis pelajaran)

c. oo (3alll CE&(Orang-orang muslim itu menulis pelajaran)

5. Bila fa’ilnya mudzakkar, maka fi’ilnya mufrod mudzakkar. Bila failnya muannats
maka fi’ilnya mufrod muannats.

Contoh:

a. Al 3% G y3(Muhammad telah minum susu)

b. &l &5 &5 55(Maryam telah minum susu)

c. ol 3% &i(Muhammad sedang minum susu)

d. & A% &3 (Maryam sedang minum susu)

Catatan Fa’il:®

1. Fa’il tidak harus terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya.

Contoh:

a. <l dadsll (e g5 5 (Mahasiswa itu telah pulang dari kampus)

b. &le Gl Gyia(Ali memukul anjing)

2. Apabila fa’il tidak terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya, maka untuk fa’il yang
muannats, fi’ilnya boleh berbentuk mufrod muannats atau mufrod mudzakkar.
Contoh:

a. A Gl & 5 Atau: A% ol @y

3. Apabila fa’ilnya berupa jamak taksir, maka fi’ilnya boleh berbentuk mufrod
mudzakkar atau mufrod muannats.

Contoh:
1. 2l 2l 5Y 591 Gl Atau: 2ateall 2l 53 591 Cial

Http: II Badar Online. Com/ Dasar/ Bahasa Arab Dasar. Catatan Fa’ilhtml.
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4. Je\dll ¢\ (Macam-Macam Fa’il)*
1. Fa’il yang berupa isim mu’rob

REY) A Al 4

Fa’il yang berupa isim mabni

ORI b 3 (gl s

AT 3 Sl 1 zad

> R e

vV Vv N Vv

5. Mengenal Fa’il Yang Berbentuk Dhomir
1. Fi’il Madhi’

Jamak | Dobel | Tunggal

Keterangan (>2) (2) (1)
Org lll (Pa) k1 I e
Org Il {Pi) FidHY

Org Il (Pi) i RS

Orgl (Pa/Pi) | oS ey

o=
Orgll (Pa) | bl | 55 | WS
T

e

C&: Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang taqdirnya 3»
WK: Fa’ilnya adalah alif

| #5&: Fa’ilnya adalah wawu

&iiS: Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang tagdirnya (-
&K: Fa’ilnya adalah alif ¢5S: Fa’ilnya adalah nun

&i&: Fa’ilnya adalah ta’

\&K: Fa’ilnya adalah ta’

£&: Fa’ilnya adalah ta’

«X: Fa’ilnya adalah ta’

&K: Fa’ilnya adalah ta’

YV V.V V V V V VYV V V

* Http: II Badar Online. Com/ Dasar/ Bahasa Arab Dasar. Macam-Macam Fa’il html.

> Http: II Badar Online. Com/ Dasar/ Bahasa Arab Dasar. Fa’il berbentuk dhamir dari £i’il madhi html.
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>
>
>

GES: Fa’ilnya adalah ta’
&iK: Fa’ilnya adalah ta’
WK: Fa’ilnya adalah &

Contoh:

a.

Fa’il dari kalimat ini adalah dhomir mustatir yang taqdirnya 3

b.

Al S Nank

G A 158 53

Fa’il dari kalimat ini adalah wawu

C.

C;“‘Jg‘é“' &uls r:

Fa’il dari kalimat ini adalah ta’

2. Fi’il Mudhori’®
Jamak | Dobel | Tunggal
Keterangan
: >2) | (@) (1)
Org Ill (Pa) S| US| OSS
Org Il (Pi) W |0

Orgll (Pa) | bl | UasS | 0SS

o

Org Il (Pi) ol | S| 0SS

o o

L

Org | (Pa/Pi) |  alscad K ey

C. © o .
- | . R
o AN o ~Oo o

[ o

YV V.V V V V V VYV V V

Li&: Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang taqdirnya 3
¢<Xi: Fa’ilnya adalah alif

O35 Fa’ilnya adalah wawu

LE&: Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang taqdirnya ¢
u‘-\-& Fa’ilnya adalah alif

A Fa’ilnya adalah nun

L& Fa’ilnya adalah dhomir mustatir taqdirnya <3
J<&: Fa’ilnya adalah alif

O35 Fa’ilnya adalah wawu

oo Fa’ilnya adalah ya’
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OLi48E: Fa’ilnya adalah alif
RS Fa’ilnya adalah nun

Ci: Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang taqdirnya Ul

YV V V V

{ES: Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang taqdirnya GAS
Contoh:

I R

Fa’il dari kalimat ini adalah dhomir mustatir yang taqdirnya 3
b, Akl G Sliajald

Fa’il dari kalimat ini adalah nun

c. Al S
Fa’il dari kalimat ini adalah dhomir mustatir yang taqdirnya ‘A5
3. Fi’il Amr’

KETBraHEER Jamak | Dobel | Tunggal

(>2) (2) (1)

o A o R o

Orgll (Pa) | Lboued| VS| &S0 ey

Orgll (Pi) | ibedl| &1 @& 5]

> i Fa’ilnya adalah dhomir mustatir yang taqdirnya &
> i F a’ilnya adalah alif

» 130: Fa’ilnya adalah wawu

> ol Fa’ilnya adalah ya’

» W&l: Fa’ilnya adalah alif

> G Fa’ilnya adalah nun

Contoh:

a. oo K

Fa’il dari kalimat ini adalah dhomir mustatir yang taqdirnya &l
b. Ol Al 13kia)

Fa’il dari kalimat ini adalah wawu

c. GRrel

Fa’il dari kalimat ini adalah nun

B. Jeldll cuil (Naibul Fa’il)

7 Http: II Badar Online. Com/ Dasar/ Bahasa Arab Dasar. Fa’il Berbentuk Dhamir dari Fi’il Amr html.
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1. Pengertian Jell &l (Naibul Fa’il)
Naibul fa’il adalah isim marfu’ yang terletak setelah fi’il majhul untuk menunjukkan
orang yang dikenai pekerj aan.”
Contoh:
a. &0 & la(Anjing itu telah dipukul)
b. &5 &XY(Pelajaran sedang ditulis)
2. Ketentuan-ketentuan naibul fa’il:

a. Naibul fa’il merupakan isim marfu’. Asal dari na’ibul fa’il adalah sebagai obyek
(maf’ul bih) yang mempunyai I’rob nashob. Tatkala failnya dihapus, maka maf’ul bih
menggantikan posisi fa’il yang mempunyai I’rob rofa’.

Contoh:
> 12a4% yiai(Zaid menolong Muhammad) Tatkala fa’ilnya dihapus, menjadi:
Mai(Muhammad ditolong)
b. Naibul fa’il harus diletakkan setelah fi’il. Apabila ada isim marfu’ yang terletak di
depan /sebelum fi’il maka dia bukan naibul fa’il.
Contoh:
> =i 2ai(Muhammad ditolong) 3:aibukan naibul fa’il. Hal ini karena ia terletak
di depan fi’il. Naibul fa’ilnya adalah berupa dhomir mustatir yang terdapat pada
fi’il »<yang taqdirnya adalah 3
c. Fi’il yang dipakai adalah fi’il majhul.
Contoh:
> ol dass &XMuhammad menyembelih sapi)
> iaibukan sebagai na’ibul fail karena fi’il yang dipakai bukan fi’il majhul.
d. Fi’il yang dipakai harus selalu dalam bentuk mufrod
Contoh:
> &NE(Seorang kafir itu telah dibunuh)
» o1& J%(Dua orang kafir itu telah dibunuh)
> (5880 J¥(Orang-orang kafir itu telah dibunuh)
e. Bila naibul fa’ilnya mudzakkar, maka fi’ilnya mufrod mudzakkar. Bila naibul failnya

muannats maka fi’ilnya mufrod muannats.

*Moch. Anwar, /mu Sharaf Terjemahan Matan Kailani dan Nazham Almagsud (Bandung: Penerbit Sinar
Baru Algesindo,1997)
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Contoh:
> Mal sl
> 95 )
> N4 Qe
> w0a Gkl
f. Apabila susunan sebelum fa’ilnya dihapus menpunyai dua maf’ul bih (obyek), maka
setelah failnya dihapus, maf’ul bih pertama menjadi naibul fail sedangkan maful bih
kedua tetap manshub sebagai maf’ul bih.
Contoh:
> Lkl ol daas zs(Muhammad memberi orang fakir itu makanan).Tatkala
fa’ilnya dihapus, maka fi’ilnya harus dirubah menjadi bentuk majhul. Kemudian
maf’ul bih pertama ( yaitu )ml\) berubah menjadi naibul fail, sehingga I’robnya
menjadi rofa’. Adapun maf’ul bih ke dua ( yaitu xh)tetap manshub sebagai
maf’ul bih.
> Glab ) zs(Orang fakir itu diberi makanan)
3. Catatan Na’ibul Fa’il:’
a. Ketentuan na’ibul fa’il mirip dengan ketentuan yang ada pada fa’il.
b. Naibul fa’il tidak harus terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya.
Contoh:
> G @k s Gedi(Pencuri itu ditangkap di jalan)
c. Apabila na’ibul fa’il tidak terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya, maka untuk
na’ibul fa’il yang muannats, fi’ilnya boleh mufrod muannats atau mufrod mudzakkar.
Contoh:
> A Jeadll 3 &yai(Maryam ditolong di dalam kelas) atau & dmsl\ S el
(Maryam ditolong didalam kelas)
d. Apabila na’ibul fa’ilnya berupa jamak taksir, maka fi’ilnya boleh berbentuk mufrod
mudzakkar atau mufrod muannats.
Contoh:
> Sy Ji(Para ustadz ditanya) Atau S5iY) &liy(Para ustadz ditanya)

e. Terkadang, na’ibul fa’il berupa isim mabni

? Http: I Badar Online. Com/ Dasar/ Bahasa Arab Dasar. Catatan Na ibul Fa’il html.
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Contoh;

> ool o 3 Q'Agg(Telah ditangkap orang yang mencuri uang)
&) 1% &E(Pintu ini dibuka)

&0 J8(Orang kafir itu dibunuh)

#&(Orang itu dinikahi)

YV V V V

|33 )a(Mereka dipukul)

KESIMPULAN

A. Keterangan fa’il

1.
2.

Fa’il tidak harus terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya

Apabila fa’il terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya, maka untuk fa’il yang
muannats, fi’ilnya boleh berbentuk mufrad muannats atau mufrad mudzakkar.
Apabila fa’ilnya berupa jamak taksir, maka fi’ilnya boleh berbentuk mufrad

mudzakkar atau mufrad muannats.

B. Catatan Fa’il

1.

Alif yang berfungsi sebagai fa’il dinamakan alif itsnain ( &y all)

. Wawu yang berfungsi sebagai fa’il dinamakan wawu jama’ah ( el 315
. Nun yang berfungsi sebagai fa’il dinamakan nun niswah ( 353 &3

2
3
4.
5

Ta’ yang berfungsi sebagai fa’il dinamakan ta’ fa’il ( Jeldl £B)

. Ya’ yang berfungsi sebagi fa’il dinamakan ya mukhothobah ( Agllad) 1)

C. Keterangan Na’ibul Fa’il

1.
2.
3.

Ketentuan na’ibul fa’il mirip dengan ketentuan yang ada pada fa’il .
Na’ibul fa’il tidak harus terletak secara langsung dibelakang fi’Inya,
Apabila na’ibul fa’il tidak terletak secara langsung dibelakang fi’ilnya, maka untuk

na’ibul fa’il yang muannats, fi’ilnya boleh mufrad muannats atau mufrad mudzakkar.

. Apabila na’ibul fa’ilnya berupa jamak taksir, maka fi’ilnya boleh berbentuk mufrad

mudzakkar atau mufrad muannats.
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